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Abstract

This study aims to test and analyze the effect of work-life balance on job performance through job satisfaction in
nurses at XYZ Hospital. This research is a quantitative study. The sampling technique used was saturated
sampling, with 87 inpatient nurses as respondents. Statistical analysis in this study used the SEM-PLS method
with the help of SmartPLS software version 3.0. The results of this study prove that work-life balance has a positive
and significant effect on job performance, work-life balance has a positive and significant effect on job
satisfaction, job satisfaction has a positive and significant effect on job performance, and job satisfaction mediates
the effect of work-life balance on job performance. The implications of the results of this study indicate that the
XYZ Hospital needs to pay attention to nurses’ time management to create a good work-life balance. In addition,
the Hospital also needs to support efforts to improve nurses job satisfaction in order to have an impact on the
resulting performance.
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Pendahuluan

Tenaga medis merupakan ujung tombak yang menentukan kualitas pelayanan organisasi sektor
kesehatan. Pelayanan medis yang berkualitas tinggi dan sesuai dengan harapan masyarakat akan
memberikan umpan balik kepada organisasi (Asmi & Haris, 2020). Kualitas tenaga medis sangat
dipengaruhi oleh kinerja mereka dalam melaksanakan tugas dan tanggung jawab. Namun, tingginya
tuntutan pelayanan kesehatan, peningkatan jumlah pasien, serta keterbatasan sumber daya manusia
sering kali menyebabkan beban kerja perawat semakin tinggi. Sedangkan beberapa faktor yang dapat
memengaruhi kualitas tenaga medis di antaranya adalah tinggi-rendahnya beban kerja, dan kepuasan
kerja. Oleh karena itu, perhatian berkelanjutan terhadap kondisi tenaga medis perlu menjadi prioritas
untuk memastikan kualitas pelayanan kesehatan tetap optimal.

Menurut Dalila & Hadi (2024), kinerja adalah pencapaian individu dalam melaksanakan tugasnya
dengan cara mendukung organisasi dalam mencapai tujuan organisasi baik secara kualitatif bahkan
kuantitatif sesuai dengan standar yang ditetapkan oleh organisasi. Dalam suatu organisasi, kinerja dapat
dipengaruhi oleh sejauh mana mereka merasa memiliki keseimbangan antara kehidupan dan pekerjaan.
Keselarasan yang bagus antara pekerjaan dan kehidupan pribadi dapat menaikkan semangat kerja,
menaikkan tanggung jawab pekerjaan, dan kepuasan dalam pencapaian profesional dan personal
(Mardiani & Widiyanto, 2021). Oleh karena itu, dapat diartikan bahwa keseimbangan kehidupan kerja
yang baik dapat memengaruhi peningkatan kinerja. Hal tersebut dibuktikan dalam penelitian yang
dilaksanakan oleh Susanto et al. (2022) dan Narayanasamy & Karthi (2023) yang menunjukan bahwa
keseimbangan kehidupan kerja berpengaruh signifikan positif terhadap kinerja. Namun, penelitian lain
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yang dilkukan oleh Zafirah & Budiono (2024) menunjukkan tidak ada hubungan penting antara
keduanya.

Selain memengaruhi kinerja, keseimbangan kehidupan kerja juga dapat memengaruhi kepuasan kerja.
Hal tersebut dapat terjadi apabila pekerja dapat menyelaraskan antara kehidupan pribadinya dengan
pekerjaannya, maka secara langsung maupun tidak langsung akan meningkatkan rasa puas dalam
bekerja. Sebagaimana dalam penelitian yang dilaksanakan oleh Dube & Ndofirepi (2024), Putri &
Frianto, (2023) dan Qadri, (2024) menunjukkan bahwa keseimbangan kehidupan kerja tersebut
mempunyai hubungan positif yang signifikan terhadap kepuasan kerja. Penelitian lain juga menemukan
pengaruh positif dan signifikan dari keseimbangan kehidupan kerja terhadap kepuasan kerja. Namun,
hasil penelitian oleh Lumunon et al. (2019) menunjukkan temuan yang berbeda, menyatakan tidak ada
hubungan signifikan antara keseimbangan kehidupan kerja dengan kepuasan kerja.

Kepuasan kerja para pegawai merupakan faktor penting yang perlu diperhatikan untuk mendukung
peningkatan kinerja. Kepuasan kerja terwujud dalam evaluasi positif terhadap pekerjaan yang dilakukan
oleh seseorang, dan dapat memengaruhi persepsi mereka tentang pekerjaan mereka sendiri dan kinerja
secara keseluruhan (Pratama & Setiadi, 2021). Penelitian yang dilakukan oleh Phuong & Vinh (2020)
dan Koo et al. (2020) mendukung pernyataan tersebut dalam temuannya, di mana terdapat hubungan
positif dan signifikan antara kepuasan kerja dan kinerja, sementara penelitian Wulandari & Hadi (2021)
menunjukkan hasil yang berbeda.

Selain memengaruhi kinerja, kepuasan kerja juga dapat berperan sebagai mediator antara keseimbangan
kehidupan kerja dan kinerja. Hal ini sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh Susanto et al. (2022)
dan Asari (2022) yang memperoleh temuan bahwa kepuasan kerja berhasil memediasi pengaruh
keseimbangan kehidupan kerja terhadap kinerja. Akan tetapi, penelitian Wulandari & Hadi (2021)
menemukan hasil yang berbeda, yaitu tidak ada mediasi kepuasan kerja terhadap hubungan tersebut.

Berdasarkan pada hasil wawancara dengan Development and Evaluation SDM rumah sakit tersebut
menyatakan bahwa Secara umum, kinerja perawat di Rumah Sakit XYZ menunjukkan hasil positif,
meskipun terdapat 5-10% beberapa tantangan dalam penyesuaian diri yang dialami oleh perawat baru.
Meskipun perawat memberikan kinerja terbaiknya bagi rumah sakit, nyatanya keseimbangan antara
kehidupan kerja dan kehidupan pribadi belum sepenuhnya tercapai. Berdasarkan hasil wawancara
dengan beberapa perawat, mereka menyebutkan bahwa mereka kesulitan untuk menyeimbangkan
antara waktu kerja dan waktu keluarga karena profesi mereka sebagai tenaga medis, yang mempunyai
tanggung jawab dan beban kerja yang harus diselesaikan untuk memprioritaskan pasien di atas segala
hal. Termasuk perawat unit rawat inap yang mempunyai beban kerja yang lebih tinggi dibandingkan
unit lain seperti IGD dan poliklinik. Hal ini disebabkan oleh jumlah pasien yang lebih banyak, yang
terbukti dari data Bed Occupancy Rate (BOR) selama 2 tahun terakhir, di mana pada tahun 2023 angka
BOR mencapai 112,44% dan pada tahun 2024 mencapai 110,50%, yang tentunya melebihi standar ideal
yang ditetapkan oleh Departemen Kesehatan Republik Indonesia, yaitu 60-85%.

Temuan lain ditunjukkan dalam hasil wawancara dengan perawat di Rumah Sakit XYZ. Dimana
kepuasan kerja juga menjadi aspek penting yang dipengaruhi oleh berbagai faktor, seperti kompensasi
yang sudah sepadan dengan beban kerja serta hubungan yang baik pada rekan kerja. Meskipun
demikian, tidak dipungkiri bahwa ada tantangan berupa lingkungan kerja yang kurang kondusif atau
individu yang bersikap toksik. Selain itu, dalam konteks organisasi terdapat kendala ketika perawat
menyampaikan permasalahan kepada atasan, tidak semua saran yang disampaikan mendapat tindak
lanjut yang nyata dan biasanya hanya didengarkan saja. Berdasarkan beberapa fenomena di lapangan
serta perbedaan hasil penelitian terdahulu, penelitian ini bertujuan untuk menguji pengaruh
keseimbangan kehidupan kerja terhadap kinerja melalui kepuasan kerja pada perawat Rumah Sakit
XYZ.

289



Galuh Purwati Siti Mahmuda & Dwiarko Nugrohoseno. Pengaruh keseimbangan kehidupan kerja terhadap
kinerja melalui kepuaan kerja.

Kajian Pustaka

Menurut Hobfoll (1989), dalam Conservation of Resources Theory (COR Theory), individu berupaya
memperoleh, mempertahankan, dan melindungi sumber daya yang dimilikinya, seperti waktu, energi,
kesehatan, dan kesejahteraan psikologis. Dalam konteks pekerjaan, work-life balance merupakan
sumber daya penting yang membantu individu menyeimbangkan tuntutan pekerjaan dan kehidupan
pribadi sehingga dapat mengurangi stres dan kelelahan. Individu yang mampu menjaga keseimbangan
antara kehidupan kerja dan kehidupan pribadi cenderung memiliki kondisi psikologis yang lebih positif,
merasa lebih puas terhadap pekerjaannya, serta mampu mempertahankan energi dan fokus untuk
menyelesaikan tugas. Oleh karena itu, semakin baik work-life balance yang dimiliki karyawan, semakin
tinggi tingkat kepuasan kerja dan semakin optimal kinerja yang dihasilkan.

Keseimbangan Kehidupan Kerja

Keseimbangan kehidupan kerja merupakan kondisi keseimbangan yang tercipta antara kehidupan
pribadi pegawai dan kehidupan kerja organisasi dalam memenuhi tanggung jawab serta meminimalkan
konflik dalam kehidupan (Khoiro & Frianto, 2024). Dalam penelitiannya, Qadri (2024) berpendapat
bahwa keseimbangan kehidupan kerja, yakni area fokus, penting bagi organisasi dan pegawai di seluruh
dunia. Keseimbangan kehidupan kerja melibatkan pengelolaan yang efektif dari tindakan
penyeimbangan konstan antara kewajiban dan tanggung jawab profesional yang intens, dan tuntutan
dari kehidupan pribadi seseorang di luar. Keseimbangan kehidupan kerja dipengaruhi oleh beberapa
faktor seperti beban kerja, sistem kerja shift, tanggung jawab domestik, dukungan keluarga serta lama
masa kerja. Menurut Khoiro & Frianto (2024), keseimbangan kehidupan kerja dapat diukur
menggunakan 4 indikator, yakni keseimbangan antara aktivitas pekerjaan dan aktivitas pribadi,
tanggung jawab pada keluarga dan pekerjaan, aktivitas sosial, serta ketersediaan waktu mengaktualisasi
minat di luar pekerjaan.

Kinerja

Kinerja dapat diartikan sebagai hasil pencapaian yang dicapai seseorang, baik secara kualitatif ataupun
kuantitatif, guna menjalankan tugasnya sesuai standar yang sudah ditetapkan organisasi untuk mencapai
tujuan organisasi (Dalila & Hadi, 2024). Menurut Putri & Frianto, (2023), menjelaskan kinerja adalah
suatu bentuk perwujudan visi dan misi perusahaan untuk dapat menjadi pengukur setiap pegawai secara
personal, kelompok dan unit kerja untuk mencapai tujuan. Kinerja dipengaruhi oleh beberapa faktor
seperti remunerasi yang layak, penghargaan, tujuan kerja yang jelas, dan umpan balik penilaian kinerja
(Daba et al., 2024). Menurut Dalila & Hadi (2024), kinerja dapat diukur dengan menggunakan lima
indikator yakni kualitas, kuantitas, ketepatan waktu, efektivitas dan kemandirian.

Kepuasan Kerja

Kepuasan kerja merupakan keadaan emosioal yang positif dan kecintaan terhadap profesi sesorang,
yang terlihat dari kinerja, disiplin dan antusiasme. (Asari, 2022). Sedangkan menurut Wolor et al.
(2022), kepuasan kerja merupakan penilaian tentang bagaimana pegawai merasakan tugas yang mereka
lakukan, hal ini dipengaruhi oleh perlakuan yang mereka terima di tempat kerja, dan hal ini dapat
memengaruhi produktivitas pegawai. Terdapat beberapa faktor yang memengaruhi kepuasan kerja
diantaranya fleksibelitas jam kerja, kondisi kerja dan dukungan sosial serta pengakuan dan sempatan
berkembang (Dousin et al., 2019). Menurut Asari, (2022) disebutkan bahwa indikator kepuasan kerja
ada lima yakni pekerjaan itu sendiri, pengawasan, rekan kerja, promosi dan gaji atau upah.

Pengaruh Antar Variabel

Pegawai yang memiliki keseimbangan kehidupan kerja yang tinggi dapat menjadi sangat produktif dan
berkinerja baik (French ef al. 2020). Pegawai yang memiliki keseimbangan yang baik antara pekerjaan
dan kehidupan pribadi akan lebih produktif. Keseimbangan ini membantu mereka mengelola waktu dan
energi dengan baik, mengurangi stres, dan meningkatkan motivasi. Selanjutnya, mereka dapat fokus
dan berkinerja tinggi, berkontribusi lebih baik terhadap tujuan organisasi. Susanto et al. (2022) dan
Campo et al. (2021) dalam penelitiannya menemukan bahwa keseimbangan kehidupan kerja berdampak
positif dan signifikan terhadap kinerja. Sependapat dengan temuan tersebut, riset yang dilakukan oleh
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Narayanasamy & Karthi (2023) menemukan bahwa apabila keseimbangan kehidupan kerja yang tinggi,
maka semakin bagus pula kinerja.

H1: Keseimbangan kehidupan kerja berpengaruh positif terhadap kinerja.

Keseimbangan kehidupan kerja telah ditemukan dapat menaikan kepuasan kerja di berbagai industri
dan negara (Aritonang et al., 2022). Pegawai merasa lebih puas dengan pekerjaan mereka, jika mereka
bisa menyeimbangkan tanggung jawab pekerjaan dan kehidupan pribadi. Keseimbangan ini
mengurangi stres dan kelelahan, sehingga pegawai menjadi lebih termotivasi dan produktif. Hasan et
al. (2020) dan Dube & Ndofirepi (2024) dalam penelitiannya menemukan bahwa keseimbangan
kehidupan kerja berpengaruh positif dan signifikan terhadap kepuasan kerja. Selaras dengan pendapat
tersebut, Qadri, (2024) dalam risetnya juga menemukan hasil bahwa keseimbangan kehidupan kerja
berkorelasi positif serta signifikan dengan kepuasan kerja.

H2: Keseimbangan kehidupan kerja berpengaruh positif terhadap kepuasan kerja.

Kepuasan kerja membentuk pegawai lebih berdedikasi terhadap pekerjaan mereka ketika merasa
pekerjaan tersebut memuaskan dan menyenangkan, namun bila pegawai kepuasannya rendah maka
akan merasa tidak nyaman, gelisah, dan kinerja menurun hingga cenderung keluar dari organisasi (Aliya
& Saragih, 2020). Ketika pegawai merasa puas dan menemukan pekerjaan yang menyenangkan, mereka
cenderung lebih loyal dan termotivasi untuk berkontribusi secara maksimal sehingga kinerjanya dapat
meningkat. Dalam penelitian yang dilakukan oleh Yang et al. (2024) dan Amiri & Mirghafourvand
(2024) diperoleh temuan bahwa kepuasan kerja memiliki dampak positif signifikan terhadap kinerja,
dibuktikan melalui tingginya fokus dalam menyelesaikan pekerjaannya ketika karyawan merasakan
kepuasan. Sejalan dengan hasil tersebut Koo et al. (2020) dalam penelitian nya menemukan hasil bahwa
kepuasan kerja berpengaruh positif dan signifikan terhadap kinerja.

H3: Kepuasan kerja berpengaruh positif terhadap kinerja.

Ketika pegawai memiliki keseimbangan yang baik antara pekerjaan dan kehidupan pribadi, mereka
cenderung merasa lebih puas dengan pekerjaan mereka. Kepuasan ini dapat menaikan kinerja mereka.
Hal tersebut didukung oleh penelitian yang dilakukan oleh Susanto et al. (2022) dan Dalila & Hadi
(2024) yang menemukan bahwa keseimbangan kehidupan kerja berpengaruh positif terhadap kinerja
melalui mediasi kepuasan kerja.

H4: Kepuasan kerja memediasi hubungan antara keseimbangan kehidupan kerja terhadap kinerja.

Job Satisfaction

Work-Life Balance
X}

Job Performance
)

H1

Sumber: Data diolah penulis (2025)
Gambar 1. Kerangka Konseptual
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Metode Penelitian

Penelitian ini dilaksanakan pada Rumah Sakit XYZ yang berlokasi di Mojokerto Jawa Timur. Penelitian
ini merupakan penelitian kuantitatif dengan menggunakan responden perawat rawat inap pada Rumah
Sakit XYZ. Penelitian ini menggunakan teknik sampling jenuh yang mana menggunakan seluruh
populasi dengan jumlah sebanyak 87 perawat rawat inap sebagai sampel penelitian. Data dalam
penelitian ini diperoleh dengan cara observasi, wawancara dan menyebarkan kuesioner dengan
menggunakan skala likert 5 poin. Penelitian ini menggunakan teknik analisis data SEM-PLS dengan
bantuan software SmartPLS 3. Beberapa variabel yang diteliti dalam penelitian ini antaralain
keseimbangan kehidupan kerja sebagai variabel independen (X), kinerja sebagai variabel dependen (Y)
dan kepuasan kerja sebagai variabel mediasi (Z).

Hasil Penelitian

Hasil Outer Model

pall 2l n 4 5 16 I b IL]

¥
L3 3 £y ]
N = -
oy 072087
N/

/7
o M 036 077 osta om0

X

Sumber: Data diolah penulis (2025)
Gambar 2. Hasil Uji Measurement Model

Table 1. Hasil Outer Model

Colfa ‘;f;ft;m Discriminant Validity Internal Consistency Reliability
Latent Variable Outer Loading HTMT gz;?f bot;;;e) Cr;’Z;ZZh R
Kemdupin Ko z0s0  WLBIP 0533 0923 0912
(WLB) ’
ﬁguasan Kerja >0,50 I SJ'SV_‘;II‘,B g:gzg 0,923 0,918
Kinerja (JP) >0,50 I PJ'PV_VJIgB 8222 0,923 0,906

Sumber: Output SmartPLS 3, data diolah (2025)

Convergent validity diukur berdasar pada besaran outer loading, Semua indikator dinyatakan valid
apabila mempunyai hubungan antar penilaian indikator reflektif dengan penilaian variabel laten. Dalam
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hal ini, loading factor 0,50 sampai 0,60 dinilai cukup (Ghozali, 2014). Pada tabel 1 dapat diketahui
bahwa keseluruhan indikator pada variabel keseimbangan kehidupan kerja (X), kepuasan kerja (Z), dan
kinerja (Y) memiliki nilai outer loading > 0,50, maka dapat dinyatakan seluruh indikator pada variabel
laten valid. Maka dapat dikatakan bahwa convergent validity pada seluruh variabel dinyatakan
terpenuhi.

Discriminant validity dapat diukur dengan memanfaatkan Heterotrait-Monotrait (HTMT). Rasio
HTMT membandingkan hubungan antarindikator konstruk laten yang sama dengan hubungan
antarindikator dari konstruk laten yang berbeda, Model dianggap memiliki validitas diskriminan yang
baik jika nilai HTMT < 0,90 (Ghozali, 2014). Tabel 1 menunjukkan bahwa nilai HTMT keseimbangan
kehidupan kerja dengan kepuasan kerja (0,490), keseimbangan kehidupan kerja dengan kinerja (0,535),
dan kepuasan kerja terhadap kinerja (0,884) lebih kecil dari nilai kriteria HTMT yaitu 0,90, maka dapat
disimpulkan bahwa validitas diskriminan variabel keseimbangan kehidupan kerja, kepuasan kerja dan
kinerja terpenuhi. Sehingga dapat disimpulkan bahwa semua variabel laten memiliki discriminant
validity yang baik.

Internal consistency reliability diukur menggunakan nilai composite reliability dan Cronbach’s alpha.
Composite reliability adalah bagian yang digunakan untuk menguji reliabilitas indikator pada suatu
variabel. Composite reliability dikatakan reliabel bila nilainya >0,70 (Ghozali, 2014). Tabel 1
menunjukkan bahwa nilai composite reliability pada variabel keseimbangan kehidupan kerja, kepuasan
kerja dan kinerja lebih besar dari 0,70. Sehingga dapat disimpulkan bahwa seluruh variabel laten dalam
penelitian ini telah memenuhi kriteria yang telah ditetapkan. Cronbach’s alpha merupakan ukuran
konsistensi internal, yaitu seberapa erat keterkaitan antaritem dalam suatu kelompok. Cronbach’s alpha
diterapkan untuk memperkuat hasil pengujian composite reliability. Cronbach’s alpha dikatakan
reliabel bila nilainya >0,70 (Ferdinand, 2014). Pada tabel 1 menunjukan bahwa semua variabel memiliki
nilai cronbach’s alpha lebih dari 0,70. Sehingga dapat dinyatakan bahwa seluruh variabel telah
memenuhi kriteria yang telah ditetapkan. Hasil tersebut mengindikasikan bahwa seluruh variabel
memiliki reliabilitas yang baik.

Hasil Inner Model
Table 2. Hasil Inner Model
Variabel R-Square Q-Square
Kinerja (Y) 0,688 0,377
Kepuasan Kerja (Z2) 0,258 0,134

Sumber: Output SmartPLS 3, data diolah (2025)

Hasil nilai R-Square variabel kinerja pada tabel 2 sebesar 0,688. Perihal tersebut menunjukkan bahwa
variabel konstruk kinerja dapat dijelaskan oleh keseimbangan kehidupan kerja sebesar 68,8%, yang
berarti 31,2% dapat dijelaskan oleh variabel lainnya. Selanjutnya, nilai R-Square variabel kepuasan
kerja sebesar 0,258. Perihal tersebut menunjukkan bahwa variabel konstruk kepuasan kerja dapat
dijelaskan dengan variabel keseimbangan kehidupan kerja sebesar 25,8%, untuk selebihnya, 74,2%
dijelaskan oleh variabel lainnya.

Uji O-Square dalam penelitian ini menggunakan blindfolding dengan pendekatan cross-validated
redundancy. Apabila hasil O-Square > 0 maka dapat dikatakan bahwa model memiliki nilai relevansi
prediksi, namun apabila O-Square < 0 maka dapat disimpulkan bahwa model kurang memiliki nilai
relevansi prediksi (Ghozali, 2014). Tabel 2 menjelaskan bahwa nilai Q-square kinerja adalah 0,377 >
0 maka dapat dikatakan bahwa variabel keseimbangan kehidupan kerja dan kepuasan kerja memiliki
predictive relevance. Selanjutnya, Tabel 2 menunjukkan bahwa nilai Q-square variabel kepuasan kerja
adalah 0,134 > 0, maka dapat dikatakan bahwa variabel keseimbangan kehidupan kerja memiliki
predictive relevance.
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Hasil Uji Kausalitas

Uji hipotesis pertama, keseimbangan kehidupan kerja berpengaruh secara langsung terhadap kinerja.
Pengaruh tersebut dapat dilihat dari nilai sebesar 0,042 < 0,05 dan nilai #-statistic sebesar 2,036 > 1,96.
Hal tersebut menunjukkan bahwa keseimbangan kehidupan kerja mempunyai pengaruh terhadap
kinerja pada hipotesis pertama (H1) diterima. Uji hipotesis kedua, keseimbangan kehidupan kerja
berpengaruh positif dan signifikan terhadap kepuasan kerja. Pengaruh tersebut dapat dilihat dari p-value
sebesar 0,000 < 0,05 dan nilai ¢-statistic sebesar 7,364 > 1,96. Oleh karena itu dapat disimpulkan bahwa
hipotesis (H2) diterima. Uji hipotesis ketiga, kepuasan kerja mempunyai pengaruh positif signifikan
terhadap kinerja dengan nilai p-value 0,000 < 0,05 dan nilai z-statistic sebesar 11,280 > 1,96. Oleh
karena itu berdasarkan perhitungan tersebut, hipotesis ketiga (H3) diterima. Uji hipotesis keempat,
keseimbangan kehidupan kerja mempunyai pengaruh langsung terhadap kinerja melalui kepuasan kerja.
Pengaruh tersebut dapat dilihat dari nilai p-value sebesar 0,000 < 0,005 dan nilai ¢-statistic sebesar 6,940
> 1,96. Oleh karena itu dapat disimpulkan bahwa keseimbangan kehidupan kerja mempunyai pengaruh
secara langsung terhadap kinerja melalui kepuasan kerja, pada hipotesis keempat (H4) diterima.

Table 3 Hasil Uji Kausalitas

Hipotesis Hubung‘an P-Value T-Statistics T-Tabel Kesimpulan
antar Variabel
E:;?:irllllb:rlllgan 21,96 Hipotesis
HI 1aup 0,042 2,036 (Signifikan 1ot
Kerja — " diterima
S Positif)
Kinerja
EZ;%TE::gaH .21’.96 Hipotesis
H2 . 0,000 7,364 (Signifikan o
Kerja — Positif) diterima
Kepuasan Kerja
Kepuasan Kerja 21,96 Hipotesis
H3 puasan Betj 0,000 11,280 (Signifikan 1ot
— Kinerja . diterima
Positif)
Keseimbangan
Kehidupan >1,96 Hinotesis
H4 Kerja — 0,000 6,940 (Signifikan diferima
Kepuasan Kerja Positif)
— Kinerja

Sumber: Output SmartPLS 3, data diolah (2025)
Pembahasan

Pengaruh Keseimbangan Kehidupan Kerja terhadap Kinerja

Berdasarkan hasil uji kausalitas, dapat diketahui bahwa keseimbangan kehidupan kerja berpengaruh
positif signifikan terhadap kinerja. Hasil ini menunjukkan bahwa implementasi keseimbangan
kehidupan kerja yang baik memberikan kontribusi nyata terhadap peningkatan kinerja. Berdasarkan
hasil wawancara dengan development and evaluation SDM menunjukkan bahwa organisasi telah
memberikan dukungan nyata dalam mewujudkan keseimbangan kehidupan kerja bagi perawat.
Dukungan tersebut diwujudkan melalui penyediaan fasilitas penunjang seperti club badminton, tenis
meja dan futsal sebagai sarana menyalurkan hobi. Selain itu, rumah sakit memberikan kemudahan
dalam pengajuan cuti atau izin, termasuk tambahan cuti bagi perawat dengan masa kerja di atas 15
tahun. Fasilitas dan kebijakan tersebut membantu perawat agar lebih mudah mengelola waktu antara
pekerjaan dan kehidupan pribadi, sehingga dapat menaikan kinerjanya. Hasil penelitian ini memperkuat
penelitian terdahulu yang dilakukan oleh Dalila & Hadi (2024), dan Narayanasamy & Karthi (2023)
yang menyatakan bahwa keseimbangan kehidupan kerja berpengaruh positif dan signifikan terhadap
kinerja.
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Pengaruh Keseimbangan Kehidupan Kerja terhadap Kepuasan Kerja

Berdasarkan hasil uji kausalitas, dapat diketahui bahwa keseimbangan kehidupan kerja berpengaruh
positif dan signifikan terhadap kepuasan kerja. Berdasarkan wawancara dengan beberapa perawat
menyatakan bahwa merasa senang dengan adanya kebijakan Rumah Sakit XYZ yang mengadakan
kegiatan luar kerja seperti tour, ziarah wali dan umroh. Kegiatan tersebut memberikan penyegaran dan
menaikan semangat kerja. Selain itu, kemudahan dalam pengajuan izin yang sesuai dengan aturan juga
dirasakan sangat membantu untuk menyeimbangkan kebutuhan pribadi dan pekerjaan. Perawat merasa
lebih tenang dan tidak terbebani ketika memiliki keleluasaan dalam mengatur waktu, sehingga
berdampak langsung pada meningkatnya kepuasan kerja. Hasil penelitian ini memperkuat penelitian
terdahulu yang dilakukan oleh Hasan et al. (2020), Uzdil et al. (2023), dan Dousin et al. (2019) yang
menyatakan bahwa keseimbangan kehidupan kerja berpengaruh positif dan signifikan terhadap
kepuasan kerja.

Pengaruh Kepuasan Kerja terhadap Kinerja

Berdasarkan hasil uji kausalitas, dapat diketahui bahwa kepuasan kerja berpengaruh positif signifikan
terhadap kinerja. Hasil ini menunjukkan bahwa kepuasan kerja yang baik berdampak langsung pada
peningkatan kinerja. Berdasarkan wawancara dengan beberapa perawat di Rumah Sakit XYZ, mereka
merasa puas dengan penghargaan yang diberikan oleh rumah sakit. Penghargaan tersebut tidak hanya
bersifat finansial, tetapi juga mencakup bentuk non-material seperti kesempatan promosi jabatan,
pelatihan serta pengembangan jenjang karier. Hal ini memberikan motivasi bagi perawat untuk bekerja
lebih optimal dan merasa dihargai atas kontribusinya, sehingga mendorong peningkatan kinerja. Hasil
penelitian ini memperkuat penelitian terdahulu yang dilakukan oleh Daba et al. (2024),Alkubati ef al.
(2025), dan Amiri & Mirghafourvand (2024) yang menyatakan bahwa kepuasan kerja berpengaruh
positif dan signifikan terhadap kinerja.

Pengaruh Keseimbangan Kehidupan Kerja terhadap Kinerja melalui Kepuasan Kerja

Hasil uji kausalitas menunjukkan bahwa kepuasan kerja memediasi secara positif dan signifikan
pengaruh keseimbangan kehidupan kerja terhadap kinerja. Berdasarkan wawancara dengan beberapa
perawat, sebagian besar perawat menyampaikan bahwa mereka merasa nyaman bekerja karena
mendapat dukungan dari atasan. Dukungan ini membuat mereka merasa dihargai dan termotivasi untuk
menjalankan tugas. Ketika perawat merasa puas, mereka cenderung menunjukkan dedikasi, dan
tanggung jawab yang tinggi dalam pekerjaan, yang pada akhirnya berdampak pada peningkatan kinerja.
Hasil penelitian ini memperkuat penelitian terdahulu yang dilakukan oleh Asari (2022) dan Dousin et
al. (2019) yang menyatakan bahwa kepuasan kerja memediasi secara positif dan signifikan pengaruh
keseimbangan kehidupan kerja terhadap kinerja.

Kesimpulan, Keterbatasan Penelitian, dan Saran untuk Penelitian Selanjutnya

Kesimpulan penelitian ini yaitu keseimbangan kehidupan kerja berpengaruh positif dan signifikan
terhadap kinerja. Keseimbangan kehidupan kerja berpengaruh positif dan signifikan terhadap kepuasan
kerja. Kepuasan kerja berpengaruh positif dan signifikan terhadap kinerja. Keseimbangan kehidupan
kerja berpengaruh positif dan signifikan terhadap kinerja melalui kepuasan kerja. Peneliti selanjutnya
diharapkan dapat memperluas cakupan penelitian ini dengan memasukan variabel-variabel lain seperti
kompensasi, lingkungan kerja dan kesempatan berkembang, selain itu peneliti selanjutnya juga dapat
melakukan penelitian serupa namun dilakukan pada sektor yang berbeda seperti sektor pendidikan atau
industri. Peneliti juga mengajukan beberapa saran untuk pihak rumah sakit, diantaranya untuk
membantu menciptakan keseimbangan kehidupan kerja perawat, program seperti adanya fasilitas untuk
menyalurkan hobi olahraga, musik, dan banjari terbukti membantu menyalurkan minatnya. Untuk itu
diharapkan untuk tetap mempertahankan dan menaikkan keseimbangan kehidupan kerja perawat
dengan monitoring dan rotasi pembagian shift kerja dan mempertahankan kegiatan rekreasi guna
menjaga keseimbangan psikologis perawat sehingga perawat tetap merasa nyaman. Selanjutnya,
manajemen rumah sakit juga diharapkan mempertahankan dan meningkatkan secara berkelanjutan
seperti hubungan kerja yang harmonis, pengakuan terhadap kontribusi, serta dukungan dari atasan.
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Evaluasi berkala terhadap tingkat kepuasan kerja juga direkomendasikan untuk memastikan lingkungan
kerja tetap kondusif dan mendukung produktivitas. Serta pihak rumah sakit juga diharapkan tetap
mempertahankan sistem pemberian penghargaan atau promosi, pelatihan yang relevan juga disarankan
agar kinerja perawat tetap konsisten dan bakan meningkat.

Pernyataan Konflik Kepentingan

Penulis menyatakan bahwa tidak terdapat konflik kepentingan dalam penelitian ini. Seluruh proses
penelitian dan penulisan artikel ini dilakukan secara independen, tanpa adanya kepentingan pribadi,
komersial, atau institusional yang dapat memengaruhi hasil atau interpretasi dari penelitian ini.
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